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ABSTRAK 

Seramid adalah sphingolipid yang penting dalam membentuk barier permeabilitas kulit, dan mencegah 

invasi zat asing. Kekurangan seramid dapat menyebabkan gangguan pada fungsi barier kulit. Dermatitis 

Atopik (DA) adalah salah satu jenis penyakit kulit yang terjadi akibat disfungsi barier kulit, dan seramid 

dapat digunakan sebagai terapi alternatif. Literature review ini bertujuan mencari literatur mengenai 

penggunaan seramid dalam pengobatan DA. Penelitian ini dilakukan dengan mencari dan pemilihan 

literatur yang sesuai dengan topik. Kata kunci yang dipilih adalah “Ceramide” AND "Atopic Dermatitis" 

OR "Atopic Eczema" AND “Treatment”. Penulis mencari kumpulan tinjauan pustaka dari beberapa 

sumber terpercaya antara lain Pubmed, Google Scholar, Ebsco, Medline, Science Direct, Cochrane dan 

Hindawi yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir. Dari hasil pencarian, penulis melakukan seleksi 

kembali dan didapatkan 33 jurnal. Hasil diskusi disusun dalam format terorganisir yang terdiri dari 

definisi, epidemiologi, patofisiologi, dan bagaimana seramid memberikan efek sebagai terapi alternatif 

pada kejadian dermatitis atopik. Seramid berperan sebagai modulator air dan menjadi barier 

permeabilitas dengan membentuk struktur multi-layered lamellar dengan lipid lainnya pada lapisan 

stratum korneum (SC). Gangguan seramid dapat menyebabkan terganggunya fungsi sawar kulit 

intraseluler dan meningkatkan transepidermal water loss (TEWL), sehingga dapat menyebabkan 

berbagai penyakit kulit termasuk dermatitis atopik.Terdapat hubungan signifikan antara dermatitis 

atopik yang menyebabkan kadar seramid berkurang dengan penggunaan seramid. Penatalaksanaan 

dermatitis atopik terutama ditujukan mengurangi tanda dan gejala penyakit, mencegah atau mengurangi 

kekambuhan. Pendekatan terapeutik terbaik adalah dengan meningkatkan fungsi barier kulit dengan 

penggunaan pelembab secara teratur dan menghindari iritasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

seramid berperan dalam menjaga kelembaban kulit dan memperbaiki kerusakan pada barier kulit. 

Penggunaan produk topikal yang mengandung seramid dan lipid lainnya dapat membantu memperbaiki 

barier kulit dan mengurangi gejala DA. Studi juga menunjukan bahwa menambahkan seramid ke dalam 

pelembab kulit dapat meningkatkan fungsi barier kulit. Penelitian ini memberikan pemahaman lebih 

lanjut mengenai peran seramid dalam perawatan dermatitis atopik dan pengembangan produk yang 

dapat meningkatkan kesehatan kulit. 

Kata kunci: Seramid, Dermatitis Atopik, Pelembab Seramid 

Abstract 

Ceramides are important sphingolipids in forming the skin's permeability barrier and preventing the 

invasion of foreign substances. Insufficient ceramide levels can disrupt the function of the skin barrier. 

Atopic Dermatitis (AD) is one type of skin disease that occurs due to skin barrier dysfunction, and 

ceramides can be used as an alternative therapy. This study aims to review the literature on the use of 

ceramides in the treatment of AD. The research was conducted by searching and selecting relevant 
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literature. The selected keywords were "Ceramide" AND "Atopic Dermatitis" OR "Atopic Eczema" AND 

"Treatment." The author searched for a collection of literature from reliable sources such as Pubmed, 

Google Scholar, Ebsco, Medline, Science Direct, Cochrane, and Hindawi, published in the last 10 years. 

From the search results, the author performed further selection and obtained relevant 33 journals. The 

discussion was organized in a structured format, consisting of definition, epidemiology, 

pathophysiology, and how ceramides provide an alternative therapy for atopic dermatitis. Ceramides 

act as water modulators and form a multi-layered lamellar structure with other lipids in the stratum 

corneum (SC), contributing to the barrier permeability. Ceramide disturbances can disrupt the function 

of the intracellular skin barrier and increase transepidermal water loss (TEWL), leading to various skin 

diseases, including atopic dermatitis. There is a significant correlation between reduced ceramide levels 

and the occurrence of atopic dermatitis. The management of atopic dermatitis is primarily aimed at 

reducing signs and symptoms of the disease and preventing or minimizing relapses. The best therapeutic 

approach is to enhance the function of the skin barrier through regular moisturization and avoiding 

irritants. The research findings indicate that ceramides play a role in maintaining skin moisture and 

repairing skin barrier damage. The use of topical products containing ceramides and other lipids can 

help improve the skin barrier and reduce AD symptoms. Studies also show that adding ceramides to 

skin moisturizers can enhance the function of the skin barrier. This research provides further 

understanding of the role of ceramides in the treatment of atopic dermatitis and the development of 

products that can enhance skin health. 

Keywords: Ceramide, Atopic Dermatitis, Ceramide Moisturizer 

PENDAHULUAN 

Seramid adalah sphingolipid yang memiliki peran penting dalam fisiologis barier kulit, 

dengan cara membentuk barier permeabilitas pada stratum korneum untuk mencegah ke-

hilangan air dan invasi zat asing dari lingkungan sekitar (Trikamjee et al., 2021). Sekitar 50 % 

lipid antar sel adalah seramid dan lainnya diwakili oleh kolesterol dan asam lemak bebas (E. 

Kim & Jeon, 2023). Abnormalitas dari seramid, dapat menyebabkan terganggunya permeabil-

itas stratum korneum sehingga dapat menimbulkan berbagai penyakit kulit dan membuat kulit 

menjadi lebih sensitif pada sebagian orang (Pappas et al., 2018).  

Dermatitis Atopik (DA) merupakan salah satu eczema yang spesifik dan merupakan pen-

yakit kulit inflamasi kronik multifaktorial dengan karakteristik pruritus yang intens (B. E. Kim 

& Leung, 2018). Disfungsi barier kulit bertanggung jawab atas timbulnya DA dan faktor 

penyebab atopik lainnya, seperti faktor genetik dan lingkungan yang menyebabkan abnormali-

tas pada epidermis dan sistem imun pasien (Shalaby et al., 2022). Pada pasien DA, fungsi lipid 

interseluler stratum korneum terganggu karena kadar seramid yang abnormal. Gangguan fungsi 

sawar kulit intraseluler atau stratum korneum, dapat menyebabkan peningkatan transepidermal 

water loss (TEWL) (Hadi et al., 2021).  

Saat ini, kasus DA sering ditemukan sekitar 10-30% pada anak dan 2-10% pada dewasa 

di negara berkembang. Prevalensi DA meningkat dua sampai tiga kali lipat dalam dekade 

belakangan ini. DA sendiri dibagi menjadi tiga onset berdasarkan usia: early-onset atopic der-

matitis pada usia 0-2 tahun, yang paling sering terjadi dengan perkiraan 60% kasus dimulai di 

usia 1 tahun. Sebanyak 60% kasus teratasi saat pasien berusia 12 tahun; late-onset atopic der-

matitis, gejala yang baru muncul setelah onset pubertas;  senile onset atopic dermatitis, tipe DA 

yang terjadi pada pasien usia diatas 60 tahun (Fujii, 2021).  

Pengobatan dermatitis atopik melibatkan eliminasi faktor yang memperburuk restorasi 

fungsi sawar kulit, hidrasi kulit, dan pengobatan farmakologi pada kulit yang mengalami in-

flamasi (Kahraman et al., 2019). Salah satu pengobatan yang diteliti adalah penggunaan sera-

mid (Ishida et al., 2020). Penelitian menunjukan bahwa krim yang mengandung seramid dapat 

memperbaiki TEWL, hidrasi kulit, dan membuat kulit menjadi lebih halus pada dermatitis 

atopik derajat ringan sampai sedang (Imokawa, 2021). Oleh karena itu, tinjauan pustaka ini 
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bertujuan untuk mengetahui efek dari seramid pada pengobatan dermatitis atopik, sehingga 

dapat mengurangi penggunaan steroid topikal dan sistemik yang memiliki efek samping (Kang 

et al., 2022).  

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan mencari dan pemilihan literatur yang sesuai dengan topik. 

Kata kunci yang dipilih\ adalah adalah “Ceramide” AND "Atopic Dermatitis" OR "Atopic Ec-

zema" AND “Treatment”. Penulis mencari kumpulan tinjauan pustaka dari beberapa sumber 

terpercaya antara lain Pubmed, Google Scholar, Ebsco, Medline, Science Direct, Cochrane dan 

Hindawi yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir (Yokose et al., 2020). Dari hasil pencarian, 

penulis melakukan seleksi kembali dan didapatkan 33 jurnal. Penulisan dimulai dengan tinjauan 

isi literatur yang dipilih, pertukaran ide antara penulis dan diakhiri dengan perbandingan dengan 

sumber primer lainnya (McClanahan et al., 2019). Hasil diskusi disusun dalam format teror-

ganisir yang terdiri dari definisi, epidemiologi, patofisiologi, dan bagaimana seramid mem-

berikan efek sebagai terapi alternatif pada kejadian dermatitis atopik (Zoe Diana Draelos & 

Raymond, 2018). 

Definisi Seramid  

Seramid adalah komponen lipid utama dari stratum korneum dan terdiri 30-40% dari 

massa lipid stratum korneum, terdiri dari basa sphingoid rantai panjang (dihydro sphingosine, 

sphingosine, phytosphingosine atau 6-hydroxysphingosine) yang terkait dengan asam lemak 

bebas rantai panjang (asam lemak non-hidroksi, asam lemak α-hidroksi atau asam lemak ω-

hidroksi yang terhubung dengan ester) melalui ikatan amida. 

Jumlah gugus hidroksil seramid penting untuk integritas fungsi barier stratum korneum. 

Seramid menunjukan heterogenitas dalam panjang rantai (16-30 karbon) dan tingkat ketid-

akjenuhan serta pola hidroksilasi. Panjang rantai asam lemak di Seramid umumnya adalah 24-

26 karbon, tetapi ada sedikit asam lemak yang tersedia dan terdiri dari 16-18 karbon. Panjang 

rantai mempengaruhi permeabilitas kulit dan fungsi barier stratum korneum (Kono et al., 2021).  

Mekanisme Kerja Seramid 

Seramid terdiri dari struktur dasar basa sphingoid yang dihubungkan dengan asam lemak 

berdasarkan panjang rantai yang bervariasi dan merupakan bagian dari metabolisme sphin-

golipid. Jalur metabolisme sphingolipid adalah jalur seluler penting dengan sistem yang 

terkoordinasi untuk menghubungkan berbagai jalur pensinyalan. Seramid memiliki bagian da-

lam biosintesis dan katabolisme sehingga membentuk pusat metabolisme  yang berperan dalam 

aktivitas biologis sel, termasuk proliferasi, diferensiasi, penuaan, peradangan, serta apoptosis 

(Shindo et al., 2022).   

Pembentukan seramid melalui 3 jalur, yaitu (1) jalur sintesis de novo; (2) jalur hidrolisis 

sphingomyelin; dan (3) jalur salvage. Jalur sintesis de novo dimulai pada retikulum endoplasma 

(ER), di mana serine palmitoyltransferase (SPT) mengkatalisis kondensasi dari serine dan pal-

mitoyl-CoA menjadi 3-ketosphinganine. Reaksi tersebut dianggap sebagai langkah yang  mem-

batasi laju biosintesis seramid. Reduksi 3-ketosphinganine  menjadi sphinganine oleh 3-keto-

sphinganine reductase (KSR), selanjutnya (dihydro) ceramide synthase (CERS) akan menam-

bah hasil rantai lemak untuk menghasilkan dihydro ceramide, yang merupakan prekursor sera-

mid jenuh. Pada langkah terakhir sintesis de novo, dihydro ceramide diubah menjadi seramid 

oleh dihydro ceramide desaturase (DES1-2). Setelah proses pembentukan di ER, seramid dan  

dihydro ceramides akan dibawa menuju aparatus golgi untuk diubah menjadi sphingolipid kom-

pleks (Larese Filon et al., 2023). 
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Selain sintesis de novo, seramid dapat dihasilkan melalui penguraian sphingomyelin oleh 

aksi sphingomyelinase (SMase). Jalur ini dengan cepat menghasilkan seramid karena sphingo-

myelin merupakan sphingolipid yang paling melimpah pada mamalia dan membutuhkan akti-

vasi enzim tunggal yaitu SMAse. SMAse dibedakan berdasarkan pH optimalnya (SMash asam, 

SMAse netral, SMAse basa) dan lokalisasi subseluler. Seramid juga dapat dihasilkan dengan 

katabolisasi sphingolipid kompleks, yang disebut jalur salvage atau jalur daur ulang. Sphin-

golipid kompleks seperti sphingomyelin dan glikosfingolipid akan terdegradasi untuk memben-

tuk seramid dalam lisosom. Pada langkah selanjutnya seramid dipecah menjadi sphingosine dan 

asam lemak bebas yang dapat masuk ke sitosol. Sphingosine didaur ulang kembali menjadi 

seramid oleh aksi ceramidase (CDase) di dalam sitosol.  

Pada stratum korneum, lipid berfungsi untuk mencegah pengeluaran air secara berlebih 

melalui epidermis dan menghindari senyawa dari lingkungan luar yang dapat meresap ke dalam 

lapisan epidermal dan dermal yang dapat memicu respon imun. Seramid, kolesterol, dan asam 

lemak merupakan komponen utama lipid interstitial keratinosit yang dibutuhkan untuk homeo-

stasis permeabilitas barier (Yang et al., 2019). Konsep campuran lipid fisiologis seperti seramid 

atau pseudoseramid, kolesterol, dan asam lemak bebas yang dicampur dalam rasio ideal (1:1:1 

atau 3:1:1) dengan lipid stratum korneum dapat diterapkan pada pelembab (Li et al., 2020).  

Selain memberikan kelembaban pada kulit yang kering, pelembab juga dapat menjaga 

dan mengembalikan kelenturan kulit dengan menghalangi penguapan, dan menginduksi penge-

lupasan sel kulit mati untuk mempertahankan permukaan kulit yang halus (Matsuoka et al., 

2021). Kulit akan mempertahankan homeostasis meskipun terjadi perubahan lingkungan ek-

sternal, sehingga stratum korneum dapat selalu mempertahankan hidrasi. Barier kulit dip-

ulihkan melalui empat proses, yaitu: (1) Komponen pelembab yang berminyak menciptakan 

lapisan tipis pada kulit, dan awal dimulainya perbaikan pada barier kulit; (2) Perubahan 

koefisien distribusi kelembaban kulit; (3) Kelembaban berdifusi dari dermis ke epidermis; (4) 

Distribusi air ke epidermis dikendalikan oleh sintesis lipid kulit dan sekresi lipid antar sel.  

Lipid normal bertindak sebagai pelembut di stratum korneum, sedangkan campuran lipid 

fisiologis akan melewati lapisan stratum korneum. Lipid fisiologis juga digunakan untuk sin-

tesis lipid dalam keratinosit granular yang langsung berpartisipasi dalam pemulihan barier kulit. 

Oleh karena itu, jika campuran lipid fisiologis dengan agen oklusif diterapkan secara bersama, 

denga agen oklusif bertujuan mencegah hilangnya kelembaban dalam waktu singkat, dan cam-

puran lipid akan mengembalikan fungsi barier kulit secara bertahap, sehingga memulihkan kon-

disi kulit yang kering. Berdasarkan konsep tersebut, beberapa produk telah dikembangkan se-

bagai bahan pelembab untuk dermatitis atopik dengan fungsi barier kulit yang terganggu 

(Danby et al., 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Seramid dan Dermatitis Atopik 

Barier epidermal sangat penting untuk menjaga homeostasis kulit. Gangguan fungsi 

barier kulit sering dikaitkan dengan berbagai penyakit kulit, termasuk dermatitis atopik (DA). 

Pada DA, lipid stratum korneum (SC) terganggu, terutama seramid, yang berperan penting da-

lam fungsi barier kulit. Perubahan ini menunjukan bahwa kelainan seramid terlibat dalam pa-

togenesis DA (Yang et al., 2019). Pasien dermatitis atopik memiliki barier kulit yang rusak 

serta rentan terhadap xerosis dan alergen serta iritasi dari lingkungan yang dapat menyebabkan 

peradangan serta pruritus. Kerusakan barier mungkin disebabkan oleh penurunan kadar sera-

mid, yang merupakan sphingolipid di stratum korneum yang berperan dalam fungsi barier kulit 

dan mencegah hilangnya air transepidermal.  Barier kulit yang rusak memungkinkan iritan dan 

alergen menembus kulit dan menyebabkan peradangan melalui respons Th2 yang terlalu aktif 

(dengan peningkatan sitokin IL-4, IL-5) pada lesi akut dan respons Th1 (dengan IFN-gamma 

dan IL-12) pada lesi kronis (Okoshi et al., 2022). Sitokin tipe Th1 cenderung menghasilkan 
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respon proinflamasi yang bertanggung jawab membunuh parasit intraseluler dan respon au-

toimun. Respon proinflamasi yang berlebihan dapat menyebabkan kerusakan jaringan yang 

tidak terkontrol. Sitokin tipe Th2 termasuk interleukin 4, 5, dan 13, yang terkait dengan pen-

ingkatan respons IgE dan eosinofil pada atopi, dan juga interleukin-10, yang memiliki banyak 

respon anti inflamasi. Th2 akan menetralkan tindakan yang dimediasi Th1. Oleh karena itu, 

harus terjadi keseimbangan respon Th1 dan Th2 sesuai dengan imunitas tubuh.  

Penggunaan emolien yang mengandung seramid dapat mengembalikan fungsi barier ku-

lit, dan menormalisasi komposisi seramid yang abnormal pada pasien dengan DA. Imokawa 

dkk. dan yang lain menunjukan bahwa total kadar seramid berkurang secara signifikan pada 

pasien dengan DA dibandingkan dengan orang yang sehat. Hal ini menunjukan penggunaan 

seramid dapat membantu dalam mencegah timbulnya DA dan mengurangi penggunaan kortik-

osteroid (Ishida et al., 2020). Penelitian  menunjukan bahwa agen topikal yang mengandung 

campuran dari tiga lapisan utama lipid korneum yang terdiri dari seramid, kolesterol, asam le-

mak bebas dalam proporsi optimal (3:1:1) dapat mempercepat pemulihan barier pada stratum 

korneum (Mori et al., 2019). Penelitian lain juga menunjukan bahwa menambahkan seramid 

pada pelembab atau membuat pelembab yang serupa dengan lipid alami memiliki efek yang 

bermanfaat dalam perbaikan barier kulit dengan mengembalikan komposisi seramid alami yang 

ditemukan pada kulit yang sehat (Takada et al., 2022).  

Seramid  berperan sebagai modulator air dan menjadi barier permeabilitas dengan mem-

bentuk struktur multi-layered lamellar dengan lipid lain pada sel di lapisan SC. Defisit seramid 

yang signifikan pada SC dapat merusak barier permeabilitas kutaneus, dan studi lain juga  mem-

buktikan bahwa terdapat peningkatan TEWL yang dinilai pada kulit non lesi DA, hal tersebut 

berbanding terbalik dengan penurunan kadar seramid di SC pada kulit yang sama. Sebuah studi 

lain menunjukan tingkat penurunan seramid pada SC bertanggung jawab atas defek barier kulit, 

yang menyebabkan zat asing dapat dengan mudah menembus SC dan menimbulkan reaksi 

alergi.Terdapat hubungan signifikan antara dermatitis atopik yang menyebabkan kadar seramid 

berkurang dengan penggunaan seramid (Okoshi et al., 2022). 

Studi Imokawa, et al menunjukan bahwa kadar seramid total berkurang secara signifikan 

pada pasien dengan DA dibandingkan dengan kontrol yang sehat, didapatkan kadar kolesterol 

tetap sama atau meningkat pada pasien dengan DA. Studi lain oleh Di Nardo, et al (2021) 

menunjukan bahwa kadar seramid, kolesterol, dan free fatty acid (FFA) didapatkan di rasio 

equimolar pada SC normal, sedangkan rasio seramid berkurang secara signifikan pada kasus 

DA.  Beberapa studi milik Imokawa, et al, Matsumoto et al, Di Nardo, et al, Yamamoto, et al, 

dan Bleck, et al mendapatkan hasil yang sama yaitu tingkat seramid, terutama Cer 1 menurun 

signifikan pada kasus DA (Zoe D Draelos et al., 2020). Studi Di Nardo, et al jugamenunjukan 

bahwa Cer 3 juga berkurang pada pasien DA, hal tersebut memiliki korelasi negatif dengan 

kehilangan air transepidermal (TEWL), parameter fungsi barier SC, dengan artian apabila ter-

dapat penurunan Cer 3 maka TEWL akan semakin besar (Rahmawati et al., 2019).  

Studi Ishikawa, et al yang menggunakan LC-MS (liquid chromatography-mass spectrom-

etry) menjelaskan terdapat perubahan seramid SC antar sel pada DA. Kadar Cer [EOS], Cer 

[EOH], Cer [EOP], Cer [NP], dan Cer [NH] menurun pada pasien dengan DA, sedangkan Cer 

[AS] meningkat pada SC pasien dengan DA. Perubahan kadar seramid ini berkorelasi dengan 

peningkatan TEWL. Studi Joo, et al, Kim, et al, dan Yokose, et al mendapatkan hasil yang 

samai bahwa terdapat perubahan serupa pada kadar seramid SC terjadi pada DA (Aspadiah et 

al., 2023).  

Efektivitas Seramid pada Dermatitis Atopik 

Seramid adalah struktur yang heterogen dan kelompok sphingolipid yang kompleks teru-

tama mengandung sphingosine, phytosphingosine atau 6-hydroxysphingosine, basa C18-sphin-

goid di ikatan amida dengan berbagai asam non-hidroksi, a-hidroksi, atau w-hidroksi. Masing-
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masing mewakili sekitar 50% dari total jumlah lipid dari stratum korneum. Seramid memainkan 

peran penting dalam membentuk barier permeabilitas di kulit. Emolien dengan kandungan 

dominan seramid memiliki efek menguntungkan pada fungsi barier kulit (Fitriyani & 

Murlistyarini, 2022).  

Ada 12 jenis seramid yang diekstraksi dalam stratum korneum manusia, yang berasal dari 

jenis asam lemak dan basa sphingoid yang berbeda satu sama lain berdasarkan komposisi ke-

lompok kepala atau esterifikasi asam lemak. Setidaknya ada dua seramid yang terikat protein 

utama dan terikat secara kovalen dengan envelope protein korneosit (Cer A dan B). Seramid 

bertindak sebagai modulator air dan penghalang permeabilitas dengan membentuk struktur 

lamelar berlapis dengan lipid lain di antara sel-sel di dalamnya stratum korneum.  

Matsumoto, dkk. melaporkan bahwa seramid I, seramid rantai panjang, menurun 52% 

pada dermatitis atopik. Selain itu, level seramid V pada non-lesi bagian kulit terangkat, dan 

seramid I dan seramid III berkurang di bagian lesi kulit. Lebih-lebih lagi, jalur metabolisme 

seperti ceramidase terlalu aktif di epidermis dengan dermatitis atopik. Dalam studi lain, Cherm-

prapai, dkk. mendalilkan bahwa pada dermatitis atopik, konsentrasi asam lemak bebas menurun 

bersama dengan tingkat seramid (Danby et al., 2020).  

Penatalaksanaan dermatitis atopik terutama ditujukan untuk mengurangi tanda dan gejala 

penyakit, mencegah/mengurangi kekambuhan, dan mengubah perjalanan penyakit. Pendekatan 

terapeutik terbaik adalah dengan meningkatkan fungsi barier kulit dengan penggunaan pelem-

bab secara teratur. Penelitian systematic review dan meta analysis mengenai efektivitas pelem-

bab seramid pada dermatitis atopik dengan transepidermal water loss parameters oleh Diana, 

et al mengatakan kekeringan dan disfungsi barier pada dermatitis atopik disebabkan oleh 

penurunan kadar seramid di stratum korneum. Tujuan penelitian ini untuk membuktikan efek-

tivitas pelembab seramid topikal dibandingkan pelembab topikal lainnya terhadap dermatitis 

atopik (Jung et al., 2021).  

Pelembab topikal, seperti seramid, dianggap mampu mengatasi masalah ini dengan ber-

peran sebagai barrier repair agent. Aplikasi seramid topikal dapat meningkatkan barier kulit, 

yang ditandai dengan penurunan TEWL. Namun, dibandingkan dengan pelembab lain yang 

diteliti, penurunan TEWL setelah pemakaian seramid tidak signifikan secara statistik. 

Penelitian lebih lanjut dengan menggunakan pengukuran TEWL di lingkungan yang terkontrol 

dengan suhu dan kelembaban yang dimodifikasi dapat membantu mengurangi efek peng-

ganggu. Penelitian oleh Tabri, et al.  (2020)menunjukan bahwa penggunaan krim seramid dapat 

menurunkan TEWL secara signifikan dibandingkan dengan pelembab lainnya. Penelitian oleh 

Spada, et al. menunjukan bahwa penggunaan krim dan pembersih berbahan dasar seramid 

cenderung menurunkan nilai TEWL dibandingkan dengan plasebo secara signifikan, sedangkan 

Umborowati, dkk. menunjukan bahwa penggunaan krim seramid dapat mempertahankan kadar 

TEWL rendah dengan aplikasi teratur selama 4 minggu. Karena tidak ada perbedaan yang sig-

nifikan dalam TEWL antara kedua populasi, penelitian ini tidak membedakan antara anak-anak 

dan orang dewasa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang mengklaim bahwa skor TEWL tidak 

berbeda antara anak-anak dan orang dewasa (Okoshi et al., 2022).  

Studi terhadap efektivitas krim lamellar steroid yang mengandung pseudo-seramid pada 

pasien dengan dermatitis atopik ringan hingga sedang dalam studi acak, double-blind oleh Oko-

shi, et all mengatakan bahwa krim yang mengandung steroid dan pseudo-seramid yang mem-

bentuk struktur pipih tidak hanya menunjukan efek anti-inflamasi tetapi juga meningkatkan 

fungsi barier pada pasien dengan DA ringan sampai sedang dalam waktu singkat (Ishida et al., 

2020). 

Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian dalam literature review ini adalah peneliti hanya membahas 

mengenai efek seramid pada dermatitis atopik, sedangkan untuk penyakit kulit lainnya tidak 
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dilakukan. Sehubungan dengan luasnya literasi atau sumber yang dapat digunakan, seramid 

memiliki peran penting yang semata-mata tidak terbatas pada dermatitis atopik. Keterbatasan 

lainnya adalah peneliti hanya melakukan studi literature review dengan membandingkan be-

berapa jurnal namun tidak melakukan percobaan terhadap subjek secara langsung.  

KESIMPULAN 

Seramid merupakan bagian dari metabolisme sphingolipid yang memiliki peran penting 

dalam fisiologis barier kulit. Kandungan lipid pada seramid berfungsi untuk mencegah 

pengeluaran air secara berlebih melalui epidermis dan menghindari senyawa dari lingkungan 

luar yang dapat meresap ke dalam lapisan epidermal dan dermal yang dapat memicu respon 

imun. Pada DA, lipid stratum korneum (SC) terganggu terutama seramid. Perubahan ini 

menunjukan bahwa kelainan seramid terlibat dalam patogenesis DA. Dengan demikian telah 

disetujui seramid sebagai agen tambahan perbaikan barier kulit untuk dermatitis atopik. 

Penatalaksanaan dermatitis atopik terutama ditujukan mengurangi tanda dan gejala 

penyakit, mencegah/mengurangi kekambuhan, dan mengubah perjalanan penyakit. Beberapa 

studi telah membuktikan bahwa menambahkan seramid ke pelembab atau membuat pelembab 

yang mirip dengan lipid alami bermanfaat sebagai perbaikan barier kulit yang diformulasikan 

seperti seramid alami pada kulit sehat. Hal ini menunjukan penggunaan seramid dapat 

membantu dalam mencegah timbulnya DA dan mengurangi penggunaan kortikosteroid. 
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